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ABSTRAK 

Persimpangan merupakan titik pertemuan antara beberapa ruas jalan yang 

memiliki konflik lalu lintas masing-masing dan menjadi simpul perpotongan arus 

lalu lintas yang saling berlawanan. Pengendalian konflik yang tepat diperlukan 

guna mengurangi potensi terjadinya tabrakan antar kendaraan. Simpang 

Jembatan 5 Inspeksi Kalimalang, merupakan simpang tak bersinyal yang memiliki 

empat kaki simpang dengan salah satu kaki simpang merupakan sebuah jembatan. 

Simpang Jembatan 5 kalimalang belum memiliki alat pengatur lalu lintas. Hal 

tersebut mengakibatkan banyak terjadi konflik lalu lintas pada persimpangan. Oleh 

karena itu perlu diupayakan suatu pengendalian yang baik pada persimpangan.  

Metode yang digunakan dalam penelitian yaitu Software VISSIM untuk 

menganalisis kinerja simpang kondisi eksisting di lapangan dan kondisi 

penanganan sebagai rekomendasi simpang. Software SSAM untuk menganalisis 

konflik lalu lintas yang terjadi pada simpang.  

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh alternatif penanganan dari 

permasalahan konflik lalu lintas yang terjadi pada simpang Jembatan 5 Kalimalang. 

Hasil perbandingan antara kondisi eksisting terkait berupa pengurangan konflik 

lalu lintas dan kinerja simpang diperoleh alternatif penanganan simpang yaitu 

penambahan APILL pangaturan 2 fase dengan waktu siklus 125 detik. Alternatif 

tersebut mampu menurunkan konflik lalu lintas sebesar 34% dan nilai tundaan 

sebesar 12,4 artinya tingkat pelayanan simpang turun menjadi B. Dengan 

terjadinya penurunan konflik lalu lintas dan penurunan tingkat pelayanan simpang 

dapat diartikan tingkat keselamatan Simpang Jembatan 5 Kalimalang meningkat. 

 

Kata Kunci: Simpang, Konflik, Vissim, SSAM, dan APILL 
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ABSTRACT 

An intersection is a meeting point between several road sections that have 

their respective traffic conflicts and become the intersection of opposing traffic 

flows. Proper conflict control is needed to reduce the potential for collisions 

between vehicles. Bridge Intersection 5 Inspection Kalimalang, is an unsignalized 

intersection that has four intersection legs, with one of the intersection legs being 

a bridge. The 5 kalimalang bridge intersection does not yet have a traffic control 

device. This resulted in a lot of traffic conflicts at the intersection. Therefore, it is 

necessary to strive for good control at the intersection. 

The method used in this research is vissim software to analyze the 

performance of existing intersections in the field and handle conditions as 

recommendations for intersections. SSAM software is used to analyze traffic 

conflicts that occur at intersections. 

Based on the results of the study, alternative handling of traffic conflict 

problems that occurred at the Kalimalang 5 Bridge intersection was obtained. The 

results of the comparison between related existing conditions in the form of 

reducing traffic conflicts and intersection performance obtained an alternative for 

handling the intersection, namely the addition of a 2-phase APILL with a cycle time 

of 125 seconds. This alternative is able to reduce traffic conflicts by 34% and has 

a delay value of 12.4, which means the level of service at the intersection has 

decreased to B. With the decrease in traffic conflicts and a decrease in the level of 

service at the intersection, it means that the safety level of the 5 Kalimalang 

Intersection is increasing. 

 

Keywords: Intersection, Conflict, Vissim, SSAM, and APILL 


